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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Alasan Pemilihan Judul

Dengan melihat perkembangan ekonomi di Indonesia tampaknya banyak
perusahaan-perusahaan yang bermunculan untuk menunjang perekonomian
menuju perekonomian yang lebih mantap dan mandiri berdasarkan Pancasila.

Perusahaan yang sekarang sedang digalakkan saiah satunya adalah
perusahaan Asuransi yang tujuan utamanya lebih ditekankan pada pemberian
pelayanan dibidang jasa kepada masyarakat. Namun didiritkannya perusahaan
untuk memperoleh keuntungan., dimana keuif’_tﬁuingan merupakan salah satu tolak
ukur keberhasilan suatu perusahaan didalalﬁlcnj‘a]ankan aktivitasnya. Disisi lain
keuntungan juga merupakan tujun untuk melangsungkan kehidupan dari
perusahaan tersebut serta perkembangannya.

Untuk dapat memantau kegiatan-kegiatan operasional perusahaan dengan
mudah, perusahaan perlu mempunyai prosedure yang baik dan mampu
memberikan informas: yang diperlukan termasuk didalamnya memberikan
informasi pengambilan kebijaksanaan umum perusahaan, pengambilan modal
serta pembagian keuntungan. Dalam hal ini akuntansi mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perusahaan.

Adapun fungsi akuntansi dalam perusahaan adalah :

1. Memberikan informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.
2. Menentukan efisiensi masing-masing bagian dalam kaitannya dengan

pertanggung jawaban kepada perusahaan.

(OS]

Memberikan informasi keuangan pada pithak perusahaan maupun pihak-pihak

lain yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut.

Pegawai negeri aparatur negara, abdi negara dan abdi masyarakat adalah

salah satu unsur penting dalam melaksanakan tugas-tugas nasiona!. Berhasil
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atau tidaknya Pegawai Negeri melaksanakan tugas pemerintah terutama dalam
mensukseskan pembangunan nasional ditentukan pula oleh beberapa faktor,
antara lain yang terpenting adalah faktor jaminan sosial untuk pegawai negeri dan
pegawainya. Pemberian jaminan sosial yang memadai pada masa aktif saja belum
menjamin sepenuhnya ketenaga kerjaan dari pada pegawai negeri. Oleh karena itu
jaminan hari tua pegawai negeri dan keluarganya akan sangat berpengaruh pula
terhadap ketenangan, semangat dan disiplin kerja serta dedikasi terhadap tugas-
tugas yang diembannya, sehingga perlu adanya jarninan asuransi sosial pegawai
negeri dan keluarganya yang akan mengakhiri pengabdiannya kepada negara.
Bertitik tolak pada hal tersebut maka didirikan P TASPEN .t §a44 ¥ 3

PT. TASPEN (Persero) adalah BUMN yang ditugaskan pemerintah untuk
menyelenggarakan Asuransi Sosial Pegawai Negeri, dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan pegawai negeri dan keluarganya melaluai Sistim Asuransi Sosial
Pegawai Negeri.

Salah satu program yang dikelola oleh PT Taspen (Persero) adalah
Program Asuransi Hari Tua (Tabungan Hari Tua) yaitu suatu progrem asuransi
yang terdiri dari asuransi dwiguna yang dikaitkan dengan pensiun ditambah
dengan asuransi kematian.

Mengingat pentingnya tabungan hari tua (THT) sebagci bentuk jaminan
hari tua bagi pegawai pada PT. Taspen (Persero), Untuk itulah Praktek Kerja
Nyata pada PT. Taspen (Persero) Cabang Jember ini ditekankan pada
“PELAKSANAAN SISTIM AKUNTANSI PROGRAM TABUNGAN HARI
TUA (THT) PADA PT. TASPEN (PERSERO) CABANG JEMBER”.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

1. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung bagaimana

pelaksanaan sistim akuntansi program tabungan hati tua (THT) pada

PT. TASPEN (Persero) cabang Jember.
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(OS]

2. Untuk memperoleh pengalaman praktis, khususnya yang berkaitan
dengan pelaksanaan sistem akuntansi Program Tabungan Hari Tua

(THT) pada PT. TASPEN (Persero) cabang Jember.

1.2.2 Kegurtaan Praktek Kerja Nyata
|. Sebagai bekal pengalaman untuk terjun ke suatu perusahaan atau
instansi pemerintah di bidang Prosedure Kevangan.
7 b 7 )
Z. Merupakan media (atithan yang sangat oerfiarga &uam rangka

engembangan 1lmu pengetahuan.
o o

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PT. TASPEN (Persero) cabang

Jember yang berlokasi di J1. Riau No. 08. Kotak pos 197 Jember

1.3.2  Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapka oleh program Diploma i1l Fakultas Ekonomi Universitas Jember
yaitu selama 144 jam efektif atau + 2 bulan mulai bulan September

sampai dengan Oktober 2001.

1.4 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata.

: . i
| No “ Kegiatan Praktek Kerja Nyata f 1T 1;1}11:(25(}[(1)] /Tg
{ I \ Membuat dan mengurus surat ijin Praktek Kerja % i
b Nyata ol ‘
2 | Membuat proposal Praktek Kerja Nyata X ] ] fEns
\ Pengenalan terhadap objek Praktek Kerja Nyata *_‘, Xl } ‘m ¥
| Melakukan Praktek Langsung dan pengamatan \ ' x| x X{ X
k’, terhadap objek -
= 77’ Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing | X| X| X| X| X| X| X| |
6 | Menyusun Laporan akhir hasil Praktek Kerja Nyata 1 l X X
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2.1 Pengertian Sistem

Informasi dari suatu perusahaan, terutama informasi keuangan,
dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak diluar
perusahaan seperti kreditur, calon investor, kantor pajak dan lain-lain
memerlukan informasi ini dalam kaitannyan dengan kepentingan mereka.
Disamping itu pihak intern yaitu manajemen Juga memerlukan informasi
keuangan untuk mengetahui, mengawasi dan mengambil keputusan-keputusan
untuk menjalankan perusahaan.

Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak luar maupun dalam
perusahaan, disusun suatu sistem akuntansi.

Adapun pengertian sistem menurut W Gerald Cole
Sistem  adolah  merupakan  suatu  kerangka dari prosedur yang saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.

Sedang Prosedure adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerical),
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian aiav lebih, disusun
untuk menjamin adanya perlakuan yang sragam terhadap transaksi-transaksi

perusahaan yang terjadi. (Zaki Baridwan, 1991 :3)

2.2 Fungsi Sistem Akuntansi

Penyusunan sistem akuntansi yang menyeluruh untuk suatu perusahaan
disebut penugasan umum (general assigment). Dalam suatu penugasan umum
pekerjaan penyusunan sistim meliputi seluruh subsistem yang ada. Apabila
dirinci maka penugasan umum terdiri dari pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut :

1. Menyusun organisasai perusazhaan, termasuk membuat pembagian

tugas dan wewenang (job description)
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o

Menyusun prosedure penyusunan anggaran (pajak) yang akan

digunakan sebagai suatu rencana dan alat pengawasan.

3

3. Menyusun subsistem akuntansi, yaitu langkah-langkah untuk mencatat
dan memproses data menjadi informasi. Apabila perusahaan
menggunakan komputer, langkah ini merupakan pekerjaan untuk
merencanakan proses pengolahan data dengan komputer.

4. Menyusun sub sistem marketing atau sistem penjuzlan, yang dimulai

dengan adanya pemesanan dari pembeli sampai dengan prosedure

pengiriman barang dan pembuatan faktur.

(9]

Menyusun sub sistem produksi (logistik), yang dimulai dari prosedure
permintaan pembeli sampai pada order produksi dan pengeluaran
barang dari gudang. Apabila peruszhaan terdiri dari beberapa
departemen produksi, maka didalam langkah 1m juga termasuk
prosedure transfer barang antar departemen.

6. Menyusun sub sistem personalia meliputi  prosedur-prosedur

penerimaan karyawan, pencatatan wakiu dan penggajian.

7. Menyusun sub sistem pembelanjaan meliputi  prosedure-prosedur
pemenuhan kebutuhan dana dalam perusahaan. (Zaki Baridwan,

1991:8).

2.3 Pengertian Akuntansi

Pada tahun 1941, (ComittegOn Terminologi of the AICPA (American
Institute of Certified Publikn‘Accoun’tants) menyatakan batasan akuntansi sebagai
:Akuntansi adalah “Seni mencatat, menggolongkan, dan meringkas transaksi dan
kejadian yang setidak-tidaknya bersifat keuangan dengan suatu cara yang dapat
dimengerti dan dalam satuan uang serta menafsirkan hasil-hasilnya. (Slamet
Sugiri, 1987 :4).

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi terdiri dari tiga
aspek yaitu antara lain :

I. - Akuntansi adalah suatu proses, yaitu proses pencatatan penggolongan

dan peringkasan transaksi keuangan. Yang dimaksud transaksi disini
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adalah segenap kejadian dan peristiwa yang terjadi di dalam

perusahaan.

o

Akuntansi memproses transaksi keuangan dengan suatu cara yang
dapat dimengerti. Hasil akhir akuntansi digunakan oleh banyak pihak

yang tidak sama kepentingannya. Oleh karena itu proes akuntansi dan

hasil-hasilnya harus disusun pada kerangka standar tertenty yang
sudah disepakati.

Akuntansi menafsirkan hasil-hasil proses akuntansi. Pernyataan

(V8]

tersebut menyiratkan bahwa akuntansi tidak sekedar Instrumen
pencatat, penggolongan, dan ringkasan belaka. Akuntansi bukan
sekedar proses yang berhenti sampai tahapan peringkasan. Akuntans;
digunakan oleh para penggunanya untuk menginterpretasikan

informasi-informasi yang dikandungnya.

2.4 Pengertian Sistem Akuntansi
Howard F Stettler memberikan definisi sistem akuntans; sebagai berikut :
Sistem akuntansi adalah - Formulir-formudir, catatan-catatan, prosedure-
prosedure dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai
usaha satu kesatuan ckonomi dengan tujuan menghasilkan umpar. balik
dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk
mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak iain yang berkepentingan
seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah
untuk menilai hasil akhir perusahaan. (Zaki Baridwan, 1989 :4)
Dari definisi akuntansi diatas dapat disimpulkan bahwa suatu sistem
akuntansi itu terdiri dari -
[. Formulir
Formulir adalah secarik kertas yang memiiiki ruang untuk diisi dan
merupaka dokumen pertama yang digunakan untuk merekam

terjadinya transaksi.

...
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2. Buku catatan

Buku catatan terdiri dari :

A. Jurnal adalah : setiap kejadian yang mengakibatkan terjadinya
perubahan pada aktifa, hutang, modal, penghasilan dan biaya dari
unit usaha yang bersangakutan. (R.A. Supriyono dan L.
Suparwoto, 1983:93)

B. Buku besar adalah : kumpulan rekening yang dipakai oleh suatu
unit usaha. (R.A. Supriyono dan L. Suparwoto, 1983:96)

C. Buku pembantu adalah : Buku tambahan yang digunakan untuk
mencatat informasi-informasi lain selain informasi yang terdapat
dalam buku besar. (Soemarso S.R, 1990: 165)

Prosedure

(U8

Prosedure adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan
beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk
menjamin penanganan secar seragan transaksi perusahaan yanh terjadi
berulang-ulang,
4. Alat-alat

Yang dimaksud alat-alat disini adalah alat-alat yang digunakan untuk
melakukan pencatatan sehingga dapat dihasilkan laporan. Dalam
pencatatan disini bisa dilakukan secara manual atau menggunakan
mesin mulai dari yang sederhana sampai yang cukup rumit termasuk

komputer.

2.5 Alat Prosedure Akuntansi
2.5.1 Rekening

Rekening adalah suatu alat untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan
yang bersangkut paut dengan aktiva, hutang, modal, penghasilan dan biaya-biaya
tuyjuan pemakaian rekening adalah untuk mencatat data-data yang akan terjadi
dasar penyusun laporan keuangan. Rekening memberikan informasi-informasi

tentang operasi-operasi perusahaan dari hari ke hari.
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Pada dasarnya rekening-rekening dapat dibagi atas dua golongan besar
yaitu :

a. Rekening-rekening neraca, disebut juga rekening rii/ yaitu rekening-rekening
yang ada pada akhir periode akan dilaporkan dalam neraca. Rekening-
rekening ini meliputi rekening-rekening hutang dan rekening modal.

b. Rekening-rekening rugi laba, disebut juga rekening-rekening nominal yaitu
rekening yang pada akhir periode akan dilaporkan dalam laporan laba.

Rekening ini meliputi rekening-rekening penghasilan dan biaya.

2.5.2 Jurnal
Jurnal adalah permulaan pencatatan dari semua peristiwa yang
menyangkut perusahaan, di dalam jurnal dapat diketemukan catatan ashi dari
semua peristiwa yang menyangkut perusahaan. Oleh karean itu jurdnal adalah
sumber pokok bagi catatan-catatan lain dari sumber utama dari keterangan-
keterangan.
Fungsi Jurnal adalah :
a. Fungsi Mencatat
Setiap peristiwa finansial atau perkiraan keuangan dalam perusahaan harus
dicatat dalam jurnal. Selanjutnya dicatat kedalam buku besar.
b. Fungsi Historis
Jurnal mencatat setiap peristiwa menurut waktu terjadinya dari hari ke hari
sehingga dapat diketahui bagaimana perkambangan atau sejarah finansial
suatu perusahaan.
c. Fungsi Analisa
Jurnal merupakan hasil analisa yang telah diperoleh untuk menentukan
perkiraan yang harus di debet dan di kredit.
d. Fungsi Instruktif
Jurnal memberikan perintah untuk mencatat kedalam perkiraan tertentu

dalam jumlah tertentu pada sebelah debet atau kredit.
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e. Fungsi Informatif
Didalam jurnal terdapat uraian-uraian atau keterangan-keterangan dari
masing-masing peristiwa sehingga orang dapat memperoleh gambaran
tentang terjadinya peristiwa teresbut.

Jurnal mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai pengontrol
terhadap keseimbanigan antara debet dan kredit. Jika terdapat selisih jumlah
antara debet dan kredit maka dianggap sebagai kesalahaan yang terjadi pada
jurnal yang akan mengakibatkan kealahaan yang lebih lanjut dibagian lain karena

jurnal merupakan sumber dari pencatatan bagian lain.

2.5.3 Posting

Setelah membuat jurnal maka kegiatan yang dilakukan’ selanjutnya
adalah posting. Yang dimaksud dengan posting adalah memindahkan jumlah
dalam kolom kredit jurnal kedalam sisi kredit rekening (Haryono Yusuf, 1992 :

118) proses pemindahan catatan ini dilakukan didalam buku besar.

2.5.4 Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan suatu hasil yang telah diperoleh dari
semua kegiatan keuangan meliputi pencatatan, penggolongan dan penyajian
terhadap data keuangan (Zaki Baridwan, 1991 : i8)
Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari :
1. Neraca
Neraca adalah laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu unit usaha
pada tanggal tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi
keuangan suatu perusahaan pada suatu tanggal tertentu.
Susunan rekening dalam neraca adalah :
A. Aktiva
Yaitu kekayaan atau sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan yang
diharapkan akan memberikan manfaat di rasa yang akan datang.

Aktiva ini terdiri dari dua macam yaitu :
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B. Utang

Utang adalah ikatan kewajiban perusahaan kepada pihak lain untuk
membayarkan uang, menyerahkan aktiva lainya atau memberikan jasa.

1.

Aktiva Lancar yaitu uang kas atau kekayaan lain yang dapat diharapkan
menjadi uang kas atau dapat dijual atau dapat digunakan siklus operasi
normal perusahaan (satu tahun) dan yang termasuk aktiva lancar :

— Kas

— Piutang dagang atau piutang usaha

— Surat-surat berharga

— Piutang wesel

— Persediaan barang dagangan

— Persekot barang dagangan

— Persekot biaya

— Aktiva lancar lainnya

Aktiva Tetap yaitu aktiva yang mempunyai masa penggunaan relatif
penjang di dalam arti tidak akan habis dipakai dalam suatu siklus
operasi perusahaan atau satu tahun dan tidak dapat segera dijadikan kas.
Yang termasuk aktiva tetap :

— Peralatan

— Kendaraan

— Gedung

— Mesin

— Tanah

— Aktiva tetap lainnya

Utang lancar yaitu kewajiban keuangan atau utang perusahaan yang
harus dibayar atau diselesakan dalam jangka waktu satu tahun atau
kurang dengan menggunakan aktiva lancar yang ada per tanggal
neraca. Yang termasuk utang lancar:
- Utang dagang atau Utang usaha
- Utang wesel

- Utang pajak
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- Utang sewa

- Utang lancar lainnya

2. Utang tidak lancar yaitu kewajiban perusahaan pada pihak luar yang
pelunasannya atau jatuh temponya lebih dari satu tahun (siklus
kegiatan normal) uyang termasuk utang tidak lancar yaitu :

- Utang hipotik

- Utang Obligasi

- Utang wesel jangka panjang

- Utang jangka panjang lainya
C. Modal

Modal menggambarkan hak pemilik atau para pemilik perusahaan atas aktiva
perusahaan, dimana jumlahnya diukur sebasar aktiva dikurangi hutang atau
sebesar aktiva bersih —perusahaan
Unsur-unsur modal suatu perusahaan terdir: dari :
- Modal saham
- Cadangan-cadangan
- Laba belum dibagi atau ditahan
Penyusunan suatu neraca dapat dilakukan dalam dua bentuk yaitu :
- Bentuk skontro
Dalam bentuk ini aktiva disajikan pada sebelah debet atau kiri
sedangkan hutang dan modal disajikan pada sebelah kredit atau
kanan.
- Bentuk Staffel
Dalam bentuk ini aktiva, hutang dan modal disajikan secara
vetikal atau tegak lurus dari atas ke bawah secara berurutan
2. Laporan Rugi Laba
Laporan rugi laba depat disajikan sebagai laporan yang bertujuan untuk
menyajikan secra sistimatis semua penghasilan dan semua biaya dari suvatu
perusahaan dalam waktu akuntansi tertentu. Sehingga perusahaan bisa mengukur
kemajuan atau perkembangan perusahaan dalam menjalankan fungsinya

sehubungan dengan sifat kegiatan perusahaan.
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3. Laporan Perubahan Modal.
Laporan perubahan modal adalah laporan yang menunjukkan informasi -

tentang perubahan modal perusahaan yang terjadi tertentu.

2.6 Pengertian Program Tabungan Hari Tua (THT)

Program THT adalah Program Tabungan Pegawai Negeri Sipil yang
dilaksanakan berdasarkan sistem Asuransi dwiguna dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil dan keluarganya.

Yang dimaksud dengan asuransi dwiguna adalah jenis asuransi yang
memberikan jaminan keuangan bagi peserta pada waktu mencapai usia pensiun
atau bagi ahli warisnya pada waktu peserta meninggal dunia sebelum mencapai
usia pensiun.

Peserta dari program THT terdiri dari :

a. Pegawai Negeri Sipil Pusat dan daerah.

b. Pegawai Negeri sipil diperbantukan pada BUMN atau BUMD atau badan
swasta.

c. Pejabat Negara dan

d. Pegawai BUMN atau BUMD

2.7 Manfaat Pembayaran Klim Tabungan Hari Tua (THT)

Adapun manfaat dari pembayaran klim THT adalah sebagai berikut :

[

Jika peserta hidup sampai jangka waktu liputan, diberikan manfaat sampai

waktu pertanggungan;

0

Jika peserta meninggal dunia dalam jangka waktu liputan, kepada ahli
warisnya diberikan manfaat sebesar uang pertanggungan.

Jika peserta berhenti daiam jangka waktu liputan akan dikembalikan sejumlah

W

premi berupa uang tunai ; dan
4. Jika peserta istri /suami peserta atau anak peserta meninggal dunia, diberiakn
manfaat asuransi kematian.
Jangka waktu liputan adalah sejak menjadi calon pegawai/pegawai sampai

dengan diberhentikan menjadi pegawai.
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2.8 Kewajiban Peserta Tabungan Hari Tua
Peserta tabungan hari tua harus memenuhi kewajiban selama peserta
tersebut masih menjadi pegawai. Kewajiban yang harus dipenuhi adalah.
. Membayar iuran wajib sebesar 3,25% dari penghasulan sebulan serta
M

pembayaran iuran dilakukan secara bulanan.

o

Pelaksanaan pemungutan dan penyetoran iuran; dan

3. Meyampaikan data diri dan keluarganya serta perubahan dari data tersebut

yang disampaikan melalui instansinva.

2.9 Pengertian Program Pensiun
Pensiun adalah jaminan hari tua dan sebagai penghargaan atas jasa-jasa
pegawai negeri selama bertahun-tahun bekerja dalam dinas pemerintah. Tujuan
dari program pensiun adalah untuk memberikan jaminan hari tua bagi pegawai
negeri atau jasanva serta pengabdiannya pada negara.
1. Penerima Pensiun
Kelompok penerima pensiun :
a. Penerima pensiun pegawai negeri sipil pusat dan dacrah:
b. Penerima pensiun penjabat negara
Penerima tunjangan perintis kemerdekaan RI/KNIP;

C
d. Penerima tunjangan veteran; dan

o

Penerima uang tunggu pensiun pegawai negeri sipil.

Yang berhak menerima pensiun / tunjangan :

a. Peserta yang bersangkutan:

b. Janda/duda dari peserta/penerima pensiun:

€. Yatim piaatu dari peserta/penerima pensiun; dan

d. Orang tua dari peserta aktif tewas dan belum berkeluarga;
2. Kewajiban peserta dan penerima pensiun adalah

a. Untuk peserta diwajibkan membayar iuran sebesar 4,75% dari
penghasilannya sebulan:

b. Penerima pensiun wajib menyampaikan perubahan data keluarganya.
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Penerima pensiun wajib menyampaikan Surat Tanda Bukti Diri (SPTB)
setiap tahun ganjil untuk pensiun yang dibayarkan tunai, dan setiap bulan
Januari dan Juli utnuk pensiun yang dibayarkan melalui rekening
bank/giro pos; dan

Penerima pensiun wajib menyampaikan Surat Keterangan Sekolah (SKS)
bagi anak yang berusia 21-25 tahu masih sekolah / kuliah setiap awal

ajaran baru
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BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan.

Pegawai negeri sebagai aparatur negara dan abdi masyarakat adalah
merupakan salah satu unsur penting dalarm melaksanakan tugas-tugas pemerintah
khsusnya dalam tugas-tugas nasional. Berhasil tideknya pegawai negeri
melaksanakan tugas pemerintah terutama dalam mensukseskan pembangunan
nasional ditentukan beberapa faktor, antara lain faktor jaminan sosial untuk
pegawai negeri dan keluarganya. Pemberian jaminan hari tua fiégawai negeri dan
keluarganya mutlak diperlukan mengingat mempunyai kaitan yang erat dengan
keterangan, semangat dan disiplin kerja keras serta dedikasi terhadap tugas-tugas
yang diembannya.

Usaha-usaha untuk memikirkan kesejahteraan hari tua pegawai negeri dan
keluarganya sudah mulai dipikirkan oleh pemerintah sejak tahun 1960. Usaha ini
dirintis melalui konfrensi kesejahteraan Pegawai Negeri yang telah dihadiri oleh
semua kepala Urusan Pegawai dari seluruh departemen. Konfrensi tersebut
berlangsung dari tanggal 25 sampai 26 Juli 1960 di jakarta.

Keputusan konfrensi tersebut secara resmi dituangkan ke dalam
Keputusan Menteri Pertama Republik Indonesia nomor - 33B/MP/1960 tertanggal
25 Agustus 1960, yang antara lain menetapkan tentang perlunya pembentukan
Jaminan Asuransi Sosial bagi Pegawai Negeri sebagai bekal Pegawai Negeri dan
keluarganya yang akan mengakhiri masa kerjanya.

Jaminan Hari Tua bagi Pegawai Negeri dan keluarganya ditetapkan
dengan peraturan dengan peraturan pemerintah nomor 10 tahun 1963 tentang
tabungan dan asuransi Pegawai Negeri. Iuran wajib bagi Pegawai Negeri/peserta
atau haknya ditetapkan belaku sejak 1 Juli 1961. Sebagai badan penvelenggara
Tabungan Hari Tua dan Asuransi Pegawai Negeri tersebut, maka dengan
peraturan pemerintah nomor 15 Tahun 1963 didirikanlah Perusahaan Dana

Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (PN. TASPEN).

15
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PN. NEGERI sebagai badan usaha milik negara yang ditugaskan cleh
pemerintah untuk menyelenggarakan program Asuransi Pegawai Negeri berubah
statusnya menjadi PERUM TASPEN berdasarkan UU nomor 9 atau 1969 dengan
surat Keputusan Menteri Keuangan No.Kep.745/MK/IV/II 1970. Selanjutnya
berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 25 tahun 1981 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 26 tahun 1981, status Perum Taspen be;:ubah menjadi PT.
TASPEN (Persero) sebagai perusahaan yang bergerak dalam sektor jasa asuransi
dan pensiun dituntut untuk sementara dapat memberikan pelayanan kepada para
pesertanya dengan sebaik-baiknya.

PT. TASPEN (Persero) berdiri berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 26
tahun 1981, dengan mengalami dua kali perubahaan yaitu :

1. Berdasarkan UU No. 9 tahun 1969 dengan Surat Keputusan Menteri Keuangan
No.749/MK/1970 statusnya menjadi menjadi Perusahaan Umum atau Perum
Taspen.

2. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 1581 dan akte notaris Ny.
Imas Fatimah, SH Nomor 4 tahun 1982 status Perusahaan berubah menjadi
Perusahaan Persero atau PT. TASPEN (Persero).

Demikian pula mengenai landasan hukum tentang pengelolaan jeminan Hari
—ty Tua atau program yang dikelola oleh PT. TASPEN (Persero) adalah :
1. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1977 tentang Asuransi
Sosial Tenaga Kerja PT. TASPEN W) ditugaskan sebagai salah satu
penyelenggara Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK) untuk BUMN.

o

Dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1981 tentang Asuransi
Pegawai Negeri Sipil, maka jaminan hari tua untuk Pegawai Negeri Sipil
yang dikelola oleh PT. TASPEN (Persero) ditingkatkan, disamping Asuransi
Hari Tua atau Tabugnan Hari Tua (THT) juga termasuk Dana Pensiun
Pegawai Negeri.

Upaya meningkatkan pelayanan kepada peserta oleh PT. TASPEN (PgrsQ)..
telah dilakukan secara berkesinambungan dengan imelakukan penyempurnaan-
penyempurnaan terhadap sistem kerja prosedur pelaksanaan pembayaran Tri

Program TASPEN. pada umumnya dan Program Tabungan Hari Tua (THT) pada
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khususnya guna memberi kemudahan pelayanan bagi para peserta agar
pelaksanaan pembayaran dapat dilakukan tepat orang, tepat jumlah, tenat waktu
dan tepat tempat.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor 91/Dir/1989 tanggal 24
Nopember 1989 tentang pembentukan kantor cabang PT. TASPEN (Persero) di
wilayah Jawa Timur yaitu sebagai tindak lanjut keputusan Menteri Muda
Keuangan Nomor S/181/MKK/1989 tanggal 24 Nopember 1989, maka
dipandang perlu untuk mengatur kembali keputusan tentang pemberian
wewenang pengelolaan kevangan kepada pejabat-pejabat kantor cabang utama
dan kantor cabang PT. TASPEN (Persero).

Pemilihan lokasi perusahaan selalu didasarkan atas motif ekonomi dengan
berusaha memilih lckasi perusahaan dimana akan memberikan keuntungan yang
sebesar-besarnya.

PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember merupakan Kantor cabang type B
yang berkedudukan di jalan Riay No. 9 Kotak Pes 197 Jember, dengan wilayah
kerja yang meliputi :

1. Wilayah kerja kota Administratif Jember
2. Wilayah kerja Kabupaten Jember

3. Wilayah kerja Kabupaten Bondowoso

4. Wilayah kerja Kabupaten Situbondo

5. Wilayah kerja Kabupaten Banyuwangi

3.2 Struktur Oganisasi dan Uraian Tugas
Untuk mengetahui gambaran organisési sebuah perusahaan dapat dilihat dari
bagan struktur organisasi sehingga dapat diperoleh gambaran secara jelas tentang
tugas, wewenang dan tanggung jawab dari semua pihak yang berkaitan dengan
perusahaan. Untuk itu struktur organisasi bersifat fleksibel artinya dapat berubah
bila keadaan dan kebutuhan memintanya.
PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember mempunyai seorang Kepala
Cabang yagn bertanggung jawab atas semua karyawan dan semua kegiatan

peruashaan. Kepala Cabang mempunyai tiga orang wakil antara lain :
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1. Kepala Bidang Teknik
Kepala Bidang Teknik dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh dua orang
Kepala Seksi yaitu Kasie Teknik dan Kasie Administrasi Peserta, yang
masing-masing Kasie dibantu oleh pelaksana.

2. Kepala Bidang Keuangan
Kepala bidang keuangan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh dua

Kepala Seksi Yaitu Kasie Keuangan dan Kasie Adimistras1 Keuangan, yang
masing-masing Kasie dibantu oleh pelaksana.
3. Kepala Bidang Umum
Kepala Bidang Urﬁum dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh dua orang
Kepala Seksi yaitu Kepala Seksi Umum dan Kepala Seksi Kepegawaian, yang
masing-masing Kasie dibantu oleh pelaksana. .
Selain ketiga wakil tersebut Kepala Cabang juga dibantu oleh Pranata
Komputer Pratama dan ajun arsiparis yang memiliki kedudukan sejajar dengan
Kasie. Dalzam melaksanakan tugas sehari-hari Pranata Komputer dibantu oleh
pelaksana, sedang Ajun Arsiparis pada saat ini belum ada pelaksanaannya.
Struktur organsasi pada PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember memiliki
struktur organsiasi yang berbeda dan sederhana. Untuk mengetahui gambaran
secara jelas tentang struktur organisasi pada PT. TASPEN (Persero) Cabang

Jember adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Struktur Organisasi PT.TASPEN (Persero) Cabang Jember
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Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian dalam

struktur organisasi PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah sebagai berikut

1. Kepala Cabang

a. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan dikantor cabang sesual dengan
program kerja dan besarnya anggaran yang telah ditetapkan.

b. Menyediakan kegiatan pelayanan Hari Tua (Taspen), Astek dan Pensiun

c. Menyelenggarakan koordinasi terhadap kegiatan-kegiatan Kantor Cabang
serta mengajukan usul kegiatan sistim dan prosedur penyelenggaraan
dikantor cabang.

d. Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan dikantor cabang kepada
Kepala Kantor Wilayah.

e. Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembinaan dan peningkatan mutu
para pegawai di Kantor Cabang.

f Merekomendasikan dan menyetujui permohonan dana untuk kegiatan atau
operasi Kantor Cabang.

g. Membuat laporan berkala kepada Kepala W ilayah.

2. Kepala Bidang Teknik

a. Membantu atasan dalam mengkoordinasikan sistim penilaian perhitungan
dan pembayaran santunan dan tabungan hari tua (Taspen), Astek dan
Pensiun di Kantor Cabang

b. Memberikan pejelasan-penielasan kepada pensiunan.

c. Menyelenggarakan kegiatan pelayanan program-prograin Taspen.

d. Menyetujui keabsahan dan kelengkapan dokumen pengajuan Surat
Perintah Pembayaran (SPP) Klim.

e. Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan dibidang teknik kepada
kepala.

f Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu

pegawai di unit kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada kepala cabang.
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3. Kepala Seksi Teknik

a.

Menyiapkan data untuk melaksanakan administrasi dan penelitian
persyaratan permohonan pembayaran santunan THT (Taspen), Astek dan
Pensiun di Kantor Cabang.

Meneliti keabsahan iebih lanjut SP4, THT, dan Astek dan mengusulkan
surat keputusan janda/ duda/ yatim/ piatu serta menyertakan besarnya
santunan SP4, THT dan Astek yang dibayarkan.

Menyelenggarakan hubungan kedalam dengan wunit keria dalam
lingkungan PT. TASPEN (Persero) dan keluar dengan instansi juar yang
terkait dengan kegiatan teknik.

Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan seksi teknik kepada
kepala bidang teknik.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu
pegawai di unit kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Bidaug Teknik.

4. Kepala Bidang Administrasi Pekerja

a.

Menyelenggarakan  penelitian, evaiuasi, peng-atministrasian  dan
pemeliharaan surat pembayaran Pensiun Pertama, Tabungan Hari Tua dan
Astek.

Membuat perhitungan sesuai dengan penctapan tabel dan faktor-faktor
komponen yang mempengaruhi, sebagai dasar pembayaran klim dan
melakukan penyesuaian perhitungan Tabungan Hari Tua dan Pensiun.
Menyelenggarakan hubungan kedalam unit kerja dalam lingkungan PT.
TASPEN (Persero) dan keluar dengan instansi luar yang terkait dengan
kegiatan administrasi peserta.

Bertanggung jawab atas terselenggarakannya kegiatan seksi administrasi
perserta kepada Kepala Bidang Teknik.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu
pegawai di unit kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Bidang Teknik.
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5. Kepala Bidang Keuangan

a.

Membantu atasan dalam mengkoordinasikan dan menyelenggarakan
adimistrasi keuangan dan arus keluar masuk (cash flows).

Mempersiapkan penyediaan dana untuk pembayaran Tabungan Hari Tua.
Astek dan pensiun serta pembayaran lainnya.

Mengusulkan penarikan atau penyetoran dana sesuai dengan kebutuhan
Kantor Cabang dan mensahkan pembayaran rutin dan pembayaran
santunan Tri Program Taspen.

Membuat, menerima dan menyusun rangkuman surat SPJP2P Dapem dari
Bendaharawan pensiun.

Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan penerimaan dan
pengeluaran dana kepada Kepala Cabang.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinzan dan peningkatan mutu
pegawai di unit kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada kepala cabang.

6. Kepala Seksi Kenangan

a.

2

Mempersiapkan penyediaan dana yang cukup untuk pembayaran klim dan
pembayaran lainnya.

Melakukan tugas verifikasi sebagai langkah pre audit terhadap transaksi
keuangan perusahaan di Kantor Cabang.

Menerima dan mengeluarkan uang sesuai dengan bukti yang telah
disahkan oleh otorisator.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu
pegawai yang berada di unit kerjanya.

Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan dalam seksi keuangan
kepada kepala bidang keuangan.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Cabang.

7. Kepala Seksi Administrasi Keuangan

a.

Menyiapkan data untuk keperluan administrasi dan menyusun laporan

keuangan di kantor cabang.
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Melakukan rekonsiliasi- bank dan pengecekan terhadap pembukuan
program Tabungan Hari Tua, Astek dan Pensiun.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan meningkatkan mutu
pegawail yang berada di unit kerjanya.

Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatan dalam seksi
administrasi keuangan kepada Kepala Bidang Keuangan.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Keuangan.

. Kepala Bidang Umum

Membantu atasan dalam mengkoordinasikan kegiatan di bidang umum.
Melaksanakan kegiatan kesekretariatan, kehumasan dan kearsipan di
Kantor Cabang,.

Mengesahkan daftar gaji, tunjangan dan potongan pensiun sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Bertanggung jawab atas terselenggaranya administrasi di bidang
kepegawaian dan umum kepada Kepala Cabang.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan, dan peningkatan mutu

pegawai yang berada di unit kerjanya.

. Kepala Seksi Kepegawaian

a.

‘Menyiapkan data untuk menyelenggarakan administrasi kepegawaian serta

menetapkan pemberian fasilitas bagi pegawai dan keluarganya.
Menyiapkan dan menjamin kerahasiaan data/dosir pegawai.
Menyelenggarakan pendidikan dan latihan serta pembinaan mental
pegawai yang berada di Kantor Cabang.

Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatar «seksi kepegawaian
kepada Kepala Bidang Umum.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu

pegawai yang berada di unit kerjanya.
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10. Kepala Seksi Umum

a.

Menyelenggarakan kegiatan kehumasan, kesekretariatan dan kearsipan di
Kantor Cabang.

Melaksanakan pemeliharaan, perawatan dan perbaikan peraiatan mekanik
dan non mekanik termasuk mengamankan semua dokumen milik
perusahaan.

Mengendalikan  pengadaan, penyimpan inventaris, distribusi  dan
pemeliharaan perlengkapan atau peralatan kantor.

Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu
pegawai yang berada di unit kerjanva.

Bertanggung. jawab atas terselenggaranya kegiatan seksi umum kepada
Kepala Eidang Umum.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Bidang Umum.

11. Pranata Komputer Pratama

a.

2.l

Mengkoordinasikan pengolahan data, mengadministrasikan,
mendistribusikan dan memelihara data peserta Tri Program Taspen dengan
mengguanakan komputer.

Membantu menyelesaikan masalah yang timbul dalam pengolahan data.
Menyelenggarakan hubungan kedalam lingkuang PT. TASPEN (Persero)
dan keluar dengan instansi luar yang berkaitan dengan kegiatan
pengolahaan data. s
Bertanggung jawab atas kegiatan di unit kerjanya kepada Kepala Cabang.
Bertanggung jawab atas penilaian, pembinaan dan peningkatan mutu
pegawai yang berada di unit kerjanya.

Membuat laporan berkala kepada Kepala Cabang.

Kepegawaian
Karyawan PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember berdasarkan

rekapitulasi bulan Pebruari 1997, terdiri dari 38 orang yang meliputi :

a. Kepala Cabang : 01 Orang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Kepala Bidang : 03 Orang
c. Kepala Seksi | - 05 Orang
d. Pranata Komputer Pratama : 01 Orang
e. Pegawal Administrasi : 21 Orang
f. Pengemud: : 01 Orang
g. Pesuruh : 01 Orang
h. Honor Non Aktif ABRI : 05 Orang

3.2.2 Jam Kerja
Jam Kerja yang berlaku di PT. TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah
sama untuk semua pegawai, yaitu :

Hari Senin s/d Jumat : 07.45 - 16.30

Hari Sabtu : Libur

[stirahat :12.00 - 12.45 BBWI

Kecuali hari Jumat istirahat jam 11.30 BBWI sampai dengan jam 13.30
BBWIL

Untuk sertiap tanggal 17 diadakan upacara bendera yang dimulai jam
07.30 BBWL. Jika tanggal 17 jatuh hari libur maka upagara diganti pada hari
berkutnyua. Dan pada hari Jumat diadakan senam, SKJ dimulai dari jam 07.30

BBWI s/d selesai.

3.2.3 Sistem Penggalian dan Upah

Sistem penggajian yang dilakukan pada PT. TASPEN (Perserc) Cabang
Jember saat ini disesuaikan dengan sistem Merit yang disesuaikan dengan SK
Direksi PT. TASPEN (Persero) Nomor 63/Dir/91. Penggajian karyawan dilakukan

pada awal bulan.

3.2.4 Jaminan Sosial
Selain pemberian gaji untuk karyawan PT. TASPEN (Persero) Cabang
Jember juga memberikan jaminan sosial yang merupakan bagian dari upah yang

dibayarkan dalam bentuk uang jaminan sosial meliputi :
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a. Gaji dasar merit.
b. Tunjangan kemahalan umum 20% gari gaji merit.
c. Tunjangan cuti tahunan.

d. Tunjangan biaya pengobatan

e. Program Asuransi Sosial Tenaga Kerja.

3.3 PROGRAM TABUNGAN HARI TUA (THT)
Program THT adalah Program Tabungan Pegawai Negeri Sipil yang

dilaksanakan berdasarkan sistem Asuransi dwiguna dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan Pegawai Negeri Sipil dan keluarganya.

Yang dimaksud dengan asuransi dwiguna adalah jenis asuransi yang
memberikan jaminan keuangan bagi peserta pada waktu mencapai usia pensiun
atau bagi ahli warisnya pada waktu peserta meninggal dunia sebelum mencapai
usia pensiun. e

Peserta dari program THT terdiri dari :

a. Pegawai Negeri Sipil, kecuali Pegawai Negeri Sipil Departernen Hankam.
b. Pegawai Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah
(BUMN/BUMD). '
Masa kepesertaan untuk peserta Taspen dimulai sejak yang bersangkutan
diangkat sebagai calon pegawai/pejabat Negara sampai dengan yang bersangkutan
berhenti sebagai peiabat negara dengan ketentuan sebagai berikut.
a. Bila pengangkatan menjadi calom Pegawai Negeri Sipil/Pegawai
Negeri Sipil sebelum Juli 1961, masa iuran dihitung sejak tanggal 1
Juli 1961.

b. Khusus bagi pegawai negeri sipil Daerah Otonom, propinsi Irian Jaya
yang diangkat sebelum 1 Januari 1971, maka masa jurannya dihitung
sejak tanggal 1 Januari 1971.

c. Khusus bagi Pegawai Negeri Sipil Daerah Otonomi Propinsi Timor-
Timur yang diangkat sebelum 1 April 1979, maka masa iurannya
dihitung sejak 1 April 1979.
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Kewajiban yang harus dipenuhi peserta Taspen antara lain :
a. Membayar iuran sebesar 3,25% yang dipotong secara langsung dari
penghasilan setiap bulannya.
b. Menyampaikan data diri dan keluarganya serta perubahan dari data
tersebut yang disampaikan melalui instansinya.
Hak peserta dari program THT adalah sebagai berikut :
a. Tabungan Hari Tua, diberikan dalam hal peserta : i
- Berhenti karena pensiun(kode B110).
Peserta menerima hak THT karena peserta dinyatakan telah berhenti

bekerja karena pensiun.

Perhitungan hak peserta dirumuskan :
Hak THT = (0,55 x MI) THP
Keterangan : -THP adalah Gaji Pokok + tunjangan istri dan anak dimana,
tunjangan istri adalah 10% dari gaji pokok sedangkan tuniangan
anak adalah 2% dari gaji pokok dan maksimal untuk anak sebanyak
3 orang.
-MI adalah masa iuran yaitu tanggal peserta pensiun dikurangi

tanggal peserta mulai menjadi peserta.

- Meninggal dunia pada masa aktif (kode C110)

Ahli waris peserta (Istri atau anak) menerima Hak THT dan Asuransi
Kematian karena peserta meningal dunia karena pensiun/masih akif bekerja.
Perhitungan hak peserta dirumuskan :

Hak THT = (0,55 x Y ) THP
Keterangan : Y adalah selisih batas usia berhenti dikurangi usia masuk
- Berhenti karena sebab-sebab yang lain /berhenti dengan hormat atau tidak
dengan hormat (kode D110). Peserta menerima hak THT yang telah
diusulkan dinas/instansi karena peserta berbenti bekerja karena hal-hal

lain, bukan karena pensiun maupun meninggal aktif.
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Perhitungan hak peserta dirumuskan :
Hak THT = Faktor x THP

Keterangan : Faktor (lihat lampiran 1)

b. Asuransi Kematian, diberikan dalam hal peserta :

- Meninggal dunia, jika peserta meninggal dunia maka mendapat hak
sebesar 200% x penghasilan terakhir.

- Istr1 /suami atau anak peserta meninggal dunia. Merupakan keuarga
peserta yang meninggal dan mendapat hak asuransi kematian sebesar
yaitu:

a. Istri, hak ASKEM = 150% x penghasilan.

b. Anak maksimal berusia 21 tahun kecuali ada keterangan masih kuliah

maksimal masth usia 25 tahun, jumlah maksimal sampai 3 anak, maka

mendapat hak ASKEM = 75% x penghasilan.
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BAB 1V
KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

Kegiatan Praktek Kerja Nyata dilaksanakan pada PT. TASPEN (Persero)
Cabang Jember seolah-olah bertindak sebagai karyawan dengan cara bekerja
langsung dan aktif membantu menyelesaikan tugas yang ada dalam perusahaan.

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata tersebut dimulai tanggal 15 Septémber
sampai 15 Oktober 2001, dengan jam kerja sesuai dengan yang berlaku di PT.
TASPEN (Persero) cabang Jember, yaitu mulai jam 07.45 BBWI1 sampai dengan
jam 16. OO BBWI dan istirahat jam 12.06 BBWI sampai dengan 12.45 BBWI.

ww‘”"“
4.1 ;rosedure Sistem Akuntansi Program Tabungan Hari Tua (THT)
Pada PT. TASPEN (Perserc) Cabang Jember
4.1.1 m g:stem Akuntansi Penyelesaian Pembayaran THT.
- MEga-’**""wEr.g_)_s_g;},l'.l‘,l:‘e sistem akuntansi penyelesaian pembayaran THT kepada peserta
adalah sebagai berikut :
1. Peserta datang ke loket penerimaan untuk mengajukan hak atas THT-nya
dengan salah satu alasan dibawah in: :

a. Peserta menerima THT karena pensiun.

b. Peserta menerima THT karena meninggal aktif.

c. Pserta menerima THT karena peserta berhenti bekerja dengan alasan
faktor lain (berhenti dari pekerjaannya bukan karena pensiun atau
meninggal aktif).

2. Bagian loket penerimaan memberi informasi kepada peseffaf mengenai syarat-
syarat yang harus dibawa yaitu :

a. Pengambilan THT karena pensiun, syarat—syaratnya antala lain :

1). Formulir SP4A (Surat Permintaan Pembayaran Pertama).

Formulir SP4A ini didapat dari loket penerimaan dan diisi sendiri oleh
peserta dengan sepengetahuan instansi terkait tempat peserta bekerja.

2). Menyerahkan formulir SP4A beserta tembusannya yaitu:

25
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SK Pensiun Asli, yang didapat dari instansi tempat peserta
bekerja

Surat keterangan penghentian Pembayaran Gaji Sementara
(SKPPS) dari instansi asal atau SKKP dari penerbit instansi
SKKP

SK Calon pegawai, yang didapat dari instansi tempat bekerja
instansi tempat bekerja peserta

Pas Photo 4x6 sebanyak 2 lembar

KTP Asli.

b. Pengambilan THT karena peserta meninggalkan aktif

Pengambilan dilaksanakan oleh keluarga peserta’yang merupakan ahli

warisnya. Persyaratan yang harus dilengkapi antara lain.

1). Formulir SP4B ( Surat Permintaan Pembayaran Pensiun/Tunjangan

Pertama Bagi Janda ).

Formulir ini didapat dari ioket penerimaan dan di isi sendiri oleh ahli

warls yang mengajukan permohonan.
2). Formulir aktuariat 2 (Akt 2).

Formulir in didapat dari loket penerimaan dan di isi sendiri oleh ahli

waris yaitu mengenai keterangan keluarga peserta yang menjadi ahli

waris dan diisi sendiri oleh ahli waris yaitu menjadi ahli waris dan

menunjukkan data tentang peserta serta pernyataan dari instansi yang

bersangkutan.

Formulir Akt 2 ini diserahkan beserta lamiran-lampirannya antara

lain yaitu :

Fotokopi kariu peserta Taspen (bagi peserta yang memiliki),
bagi yang belum memiliki dapat melampirkan Salinan Surat
Keputusan Pengangkatan Pertama sebagai Pegawai Negeri.

Kutipan Perincian Penerimaan gaji (KPPG) sesuai dengan gaji
terakhir yang diterima sebelum yang bersangkutan meninggal

dunia yang dibuat dan ditanda tangani oleh Pejabat Pembuat
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Daftar gaji dengan disahkan oleh Kepala
Jawatan/Kantor/instansi yang bersangkutan.
3). Formulir aktuariat 3 ( Akt 3 ).
Formulir Akt 3 ini didapat dari loket penerimaan dan diisi sendiri oleh
ahli waris yaitu menerangkan tentang keluarga dari peserta yang
menjadi ahli warisnya dan disahkan oleh Camat di daerah peserta
tinggal serta disahkan oleh Kepala kantor/Instansi yang bersangkutan.
Kemudian formulir ini diserahkan ke loket penerimaan beserta
tembusannya antara lain :

- . KPPG pada saat terjadinya kematian yang dibuat dan ditanda
tangani oleh pejabat pembuat daftar gaji dengan disahkan oleh
Kepala Jawatan/Kantor/Instansi yang bersangkutan.

- Salinan Surat Keputusan Kepegawaian terakhir yang memiliki
peserta yang bersangkutan sebelum terjadinya kematian dan
disahkan oleh Kepala Kantor yang bersangkutan.

- Surat Keterangan meninggal dunia dari Rumah Sakit atau

Pemong Desa yang disahkan oleh Camat setempat.

- Surat Nikah yang disahakan oleh Camat setempat. ~N
- KTP asli ahli waris yang akan mengajukan hak THT. 5 =
4). Surat permintaan pensiun janda/duda/yatim. Qé

Formulir ini diperoleh dari loket penerimaan PT. TASPEN dan diisi
sendiri oleh ahli waris dengan jelas. "¢ TN
Pengambilan THT  karena  peserta  diberhentikan  oleh
Jawatan/Instansi/Kantor tempat peserta bekerja.
Persyaratan yang harus dipenuhi antara lain :
1). Formulir akutariat 1 ( Akt 1 ).
Formulir Akt 1 ini didapat di loket penerimaan dan diisi sendiri oleh
peserta yaitu menerangkan pernyataan dari peserta dan juga

pernyataan dari instansi yagn bersangkutan.
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Setelah diisi kemudian diserahkan ke bagian loket penerimaan PT.
TASPEN dengan melampirkan :

- Fotokopi Kartu Peserta Taspen (bagi peserta yang memiliki),
sedangkan bagi peserta yang belum memilliki dapat
melampirkan : Salinan Surat  Keputusan Pengangkatan
Pertama sebagai Pegawai Negeri yang disahkan oleh instansi
yang bersangkutan. \

- Salinan Surat Keputusan Pemberhentian yang telah disahkan
oleh Kepala Urusan Pegawai dari Instansi yang bersangkutan.

- Surat Keterangan Penghentian Pembayaran Gaji (SKPP) yang
dibuat dan ditanda tangani oleh Pejabat yang membuat daftar

gajinya dengan disahkan oleh Kepala Jawatan/Kantor/Instansi.

3. Peserta menyerahkan formulir-formulir yang telah diisi beserta lampirannya.

4. Setelah petugas bagian loket penerimaan menerima formulir dan lampirannya

dari peserta kemudian menyerahkannya ke bagian penelitian dan

mempersilahkzn peserta menunggu jalannya proses penglitian.

5. Bagian Penelitian Hak menerima data-data dari bagian loket penerimaan,

kemudian memasukkan data kedalam komputer untuk diteliti akan

keabsahannya. Apakah memenuhi syarat atau tidak mernenuhi syarat.

R

Jika tidak memenuhi syarat (TMS) maka persyaratan beserta'
lompirannya akan dikembalikan kepada peserta dengan memberi
keterangan tidak memenuhi syarat.

Pada kasus ini bagian loket penerimaan peserta memberi penjelasan
akan kekeliruan dan peserta disarankan untuk mengurus ulang
kelengkapan surat-surat maupun formulir-formulir yang harus
dipenuhi.

Jika memenuhi syarat maka peserta akan menerima KTP asli beserta
keterangan memenuhi syarat (MS) yang telah diberi nomor.

Pada kasus ini peserta diberi penjelasan untuk menyampaikan KTP

asli beserta keterangan MS ke bagian kasir, dan mempersilahkan
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W

peserta menunggu kembali jalannya proses pencairan uang atas
haknya
6. Setelah diadakan penelitian dan dinyatakan memenuhi syarata (MS), maka
dicetak :
1. Bagi peserta karena penOsiun :
a. KARIP (Kartu Identitas Pensiun).
b. Kartu Pembayaran PensiunKartu Taspen.
- ¢. Bagi peserta karena meninggal aktif
a. KARIP. Kartu Pembayaran Pensiun. Kartu Taspen.
2. Bagi peserta karena berhenti bekeraj aktif, tidak diproses KARIP,
KPP maupun Kartu Taspen. Hal ini disebabkan khsusus bagi peserta
berhenti aktif tidak menerima pensiun di PT. TAéi;EN tetapi biasanya
diurus sendiri cleh instansi yang bersangkutan, kecuali a&a keterangan
maupun permohonan dari instansi tempat peserta bekerja.
Kemudian formulir beserta lampirannya diserahkan ke bagian °
perhitungan hak peserta.
7. Bagian perhitungan hak menerima formulir beserta lampirannya dari bagian
penelitian.
Pada bagian ini dilakukan perhitungan hak peserta dengan rumus-rumus yang
telah ditetapkan dan dilaksanakan secara komputerisasi. Yang selanjutnya
akan dicetak menjadi lembar perhitungan hal THT 2 rangkap.
Adapun contoh perhitungan :
1. Untuk kasus kejadian dengan kode B110 (mendapat THT karena pensiun)
Pak Soediro status menikah dan mempunyai dua orang anak. Bekerja di
Departemen Kehakiman Jember. Diangkat menjadi pegawai tanggal 1 Juli
1975. Golongan III/A, NIP.78567721 dengan gaji .pokok sebesar Rp.
300.000,-. Pada tanggal 31 Juli 1996 peserta pensiun, maka peserta berhak
atas THT sebesar :

Penyelesaian :

THP = gaji kotor + tunjangan istri + tunjanrgan anak
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THP = 300.000 + (10% x 300.000) + 2(2% x 300.00C)
= 342.000

MI = Tanggal pensiun - tanggal mulai menjadi peserta

31-07- 1996
01-07- 1975
31-00-21 = 21 tahun 1 bulan

maka :

Hak THT = ( 0,55 x MI )

(0,55 x 21 1/12) 342.000

= 3.965.775
Pembulatande. S0 .. 250 F
Jumlah hak 3.965.800

Jadi Peserta menerima hak THT sebesar Rp. 3.965.800.00

2. Untuk kasus kejadian kode C110 (mendapat THT dan Askem karena
peserta meninggal adtif).

Suratman status menikah dengan 2 orang anak adalah peserta aktif
yang meninggal dunia, diangkat menjadi pegawai pada tanggal 10-12-
1965, BBA NIP .070001334 pangkap Golongan IV A instansi
Departemen Perhubungan Jember. Dengan gaji pokok Rp. 400.000.00.
Peserta lahir tanggal 10-12-1940 dan meninggal dunia pada tanggal
15-12-1996.

Penyelesaian :

THP = Gaji pokok + tunjangan istri + tunjangan anak

= 400.000 + (10% x 400.000) + 2(2% x 400.000)
= 456.000

Usia masuk = tgl. diangkat jadi pegawai-tgl. lahir
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10-12-1940 -
0- 0- 25 = 25 tahun

Usia berhenti = tanggal meninggal - tanggal lahir

15-12-1996
10-12-1940 -
5-0- 56 = 56 tahun ( dibulatkan )

Y = usia berhenti - usia masuk

Y = 56 - 25
=31 tahun

maka :

Hak THT = (Y x 0.55) THP

Il

(31 x 0.55)456.000
7.774.800

Hak Asken = 2 x THP

= 2 x 458.000
= 912.000
Sehingga jumlah yang dibayarkan :
Hak B 5. ctoivsirnsiosione s reonss Rp. 7.774.800,00
BHBE ABKEN .. .iljsi doni: coatneerseve "Rp.  912.000,00 +
Jumlah dibaysr . .ihesiiensine Rp. 8.686.800,00

3. Kasus kejadian dengan kode D110 (Mendapat THT karena peserta akiif
diberhentikan).
Pak Wahidin status menikah tanpa anak, bekerja di Kantor Pelayanan
Pakak, NIP .56728001, golongan II/A. Mulai menjadi peserta Taspen
tanggal 1 Februari 1987. Pada tanggal 1 Desemher 1994 peserta

diberhentikan oleh keterangan tempat peserta bekerja , adapun surat
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keterangan gaji terakhir sebesar Rp. 200.000,-. Pihak Instansi terkait
mengusulkan peserta untuk mendapatkan hak THT-nva. Maka peserta

mempunyai hak sebesar :

Penyelesaian :

THP = GP + T1 + TA

THP = 200.000 + (10% x 200.000)
= 220.000

MI = tanggal berhenti - tanggal peserta

01-12-1994
01-02-1987 +
107 =7 tahun 10 bulan

Faktor untuk masa iuran 7 tahun 10 buian

F = Faktor 7 + ( 10/12 ( faktor 8 - faktor 7 )
= 3,787 = +(10/12 ¢ 1,006 - 3,787 )
= 3,967

Hak THT = Faktor X THP

3,967 x 220.000

= 872.740

maka :
Hak THT SEDESAT «.vvvvvvrveevneenes Rp. 872.740,00
TN 1 S R, Rp. 40,00 -
Jumlah dibayarkan ................ Rp. 872.700,00

8. Lembar Perhitungan hak tersebut diserahkan ke bagian administrasi peserta
untuk dihitung kembali secara manual, setelah perhitungan dinyatakan benar

maka dilanjutkan ke kepala Seksi Teknik untuk diparaf.
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9. Diserahkan kepada bidang teknik untuk diotorisator. :
Kemudian : - Lembar ke 1 = diserahkan ke bidang keuangan
- Lembar ke 2 = diarsip dibagian teknik
10. Setelah diotorisator oleh KABID. Teknik lembar perhitungan hak THT lembar

ke 1 tersebut beserta keuangannya diserahkan ke Bidang Keuangan untuk
ditandatangani sebagai penetapan keabsahan bahwa jumlah tersebut dapat
dibayarkan kepada peserta.

11. Setelah diotorisator oleh KABID. Teknik lembar perhitungan hak THT lémbar
ke 1 tersebut beserta keuangannya diserahkan ke Bidang Keuangan untuk
ditandatangani sebagai penetapan keabsahan bahwa jumlah tersebut dapat
dibayarkan kepada peserta.

12. Kepala seksi keuangan menerima lembar perhitungan hak yang telah
ditandatangani KABID Keuangan, kemudian KASIE KEU menandatangani :

- SK pensiun : untuk mengambil THT karena pensiun
- SK Calon Pegawai : untuk mengambil THT karena meninggal aktif dan
diberhentikan. e

13. Kemudian lembar perhitungan hak tersebut beserta lampiran diserahkan ke
kasir tntuk dibubuhi tandatangan kasit, stempel lunas, materai (disesuaikan
dengan jumlah THT) dan diberi struk pembayaran setelah kasir melengkapi
hal-hal diatas tersebut kemudian kasir memanggil peserta untuk
menandatangani surat tanda terima pada kolom penerima.

14. Kasir membayar uang sejumiah hak peserta beserta KTP asli, SK asli, stroke
pembayaran dan surat tanda tangan peserta pada lembar perhitungan hak pada

kolom penerima sebagai tanda bukti bahwa hak THT telah dibayarkan.

4.2 Kegiatan-Kegiatan Sclama Praktek Kerja Nyata
4.2.1 Membantu Mengisi dan Mencetak Voucher Klim
Vouceher klim ini merupakan transaksi yang digunakan sebagai
formulir/kwitansi bahwa sejumlah uang teiah dibayarkan ke peserta.
a. Mencetak dan mengisi voucher pengeluaran BRI
Voucher ini diisi dan dicetak apabila transaksi pembayaran klim THT dan

dicetak melalui komputer. Voucher ini diangap sah apabila terdapat tanggal yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dicetak pembuat voucher dan ditandatangani dari otorisaator (Kepala Bagian

Pelayanan) dan pengesahan pembayaran (Kepala Bidang Keuangan).

Adapun data-data yang terdapat dalam voucher pengeluaran BRI adalah

1) nama dari voucher, misalnya asurans;

2) typr voucher, merupakan kasus kejadian yang akan diperhitungkan dimana
sudah merupakan ketentuan dari PT. Taspen;

3) no. voucher, merupakan nomor urut dari voucher yang dicatat;

4) tgl. Transaksi, merupakan tanggal pada saat voucher tersebut dibuat;

5) dibayarkan kepada, merupakan nama dari jenis transaksi yang bersangkutan;

6) A, B, C, merupakan kode mata anggaran/kode accounting;

7) D, merupakan nomor pensiun yang bersangkutan;

8) E, merupakan tanggal pembuatan voucher,

9) Uraian, merupakan keterangan mata anggaran;

10) Rupiah, merupakan jumlah uang dalam bentuk rupiah;

11) D/K, merupakan D/K apabila debit ditulis D jika kredit ditulis K;

12) Total rupiah, merupakan jumlah yang akan dibayarkan kepada perserta;

13) Terbilang, merupakan nilai dari keseluruhan uang yang ditulis dengan huruf;

14) Keterangan; merupakan maksud dari voucher tersebut;

15) Pengesah pembayaran, merupakann tanggal dari pembuatan voucher;

16)Kasir, ditandatangani oleh kasir; dan

17) Pembayaran, ditandatangani oleh pihak yang membayarkan vang.

Adapun bentuk dari voucher pengeluran BRI dan voucher penerimaan kas adalah

sebagai berikut:
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TASPEN
VOUCBHER ASURANSI
PENGELUARAN
BRI
TYPE VOUCHER : 121
NO. VOUCHER : 110307-2001
TGL. TRANSAKSI
Dibayarkan kepada : KAS ASURANSI -
AT B e D E URAIAN RUPIAH D/K |
050002000 | CDT. | 28-09-01 | PENARIKAN |30.000.000 |D |
360180 CEK
THT
TOTAL RUPIAH [ 30.000.000 | D

Terbilang
Keterangan

- Tiga Puluh Juta Rupiah
: Untuk pembayaran klim THT/Rutin tanggal 28-09-2001

penarikan cek ter'ampir.

Pembuat Voucher

Otorisator

Pengesah Pemb.

28/02/2001

P {
Gambar 2 : Voucher pengeluaran BRI J"’/’ /) ar>
Sumber data : PT. TASPEN
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TASPEN
VOUCHER ASURANSI
PENERIMAAN
KAS
TYPE VOUCHER :210
NO. VOUCHER : 120147-2001
TGL. TRANSAKSI :
Dibayarkan kepada : KAS ASURANSI
A | B l C D E URAIAN RUPIAH D/K
050002000 Gl 28-09-°01 PENARIKAN 30.060.000 D
360180 CER: &
LEEL
TOTAL RUPIAH | 30.600.000 D
Terbilang : Tiga Puluh Juta Rupiah W

Keterangan  : Untuk pembayaran klim THT/Rutin tanggal 28-09-2001

penarikan cek terlampir.

Pengesah Pemb Kasir Pembayar
28/02/2001
Gambar 3 : Vuocher penerimaan kas

Sumber data : PT. TASPEN
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4.2.2 Mencatat dan Menginsert Data Pegawai yang Meminta Kartu Peserta
Taspen

Mencatat pegawai baru pada agenda pemohonan Kartu Peserta Kartu
Taspen kemudian memasukkan datanya ke komputer. Setelah data tersebut masuk
dan sudah benar maka dilakukan percetakan Kartu Peserta Taspen (KPT). Begitu
juga bagi data pegawai yang sudah ada tetapi belum pernah menenma KPT, maka
dapat memintanya dengan diurus sen’diri atau dengan kolektif dari instansinya
masing-masing.

Yang dimaksud dengan Kartu Peserta Taspen adalah kartu pesertaan yang
dikeluarkan oleh PT.TASPEN (Persero) yang berlaku sebagai bukti bahwa
pemegang kartu tersebut adalah peserta program Tabungan Hari Tua pada PT.
TASPEN (Persero). Untuk memperoleh KPT dapat diajukan secara perorangan
atau secara kolektif oleh instansi yang bersangkutan ke Kantor Cabang PT.
TASPEN (Persero) setempat.

Persyaratan pengjuan Kartu Peserta Taspen adalah :

1. Fotokopi Surat Keputusan (SK) calon pegawat,

2. Fotokopi kenaikan pangkat/gaji berkala terakhir; dan

3. Fotokopi Kartu Pegawai (KARPEG).

Adapun data-data yang terdapat dalam Kartu Peserta Taspen adalah scbagai

berikut :

1. No/Nip, merupakan NIP peserta yang mengajukan KPT;

2. Nama lengkap, meruapakan nama lengakap yang mengajukan KPT;

3. Tanggal lahir, merupakan tanggal lahir yang peserta yang mengajukan KPT;,

4. Mulai menjadi peserta, merupakan tanggal pertama kali peserta melaksanakan
tugasnta sebagai pegawai,

5. Ditandatangani oleh Kepala Kantor Cabang an Direksi PT. TASPEN
(Persero);

6. Nik, merupakan Nomor Induk Karyawan (NIK) Kepala Kantor Cabang.

Adapun bentuk dari kartu peserta TASPEN adalah sebagai berikut :
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\ 7
T A A

No/NIP : 131618576

PT. TASPEN (PERSERO)
(PT DANA TABUNGAN DAN ASURANS] PEGAWAI NEGERI)
KARTU PESERTA TASPEN
DIREKSI PT. TASPEN (PERSERO) DENGAN INI MENERANGKAN

BAHWA:
NAMA LENGKAP : MUDJENAR
TANGGAL LAHIR : 19-08-1964

MULAI MENJADI PESERTA :01-03-1986

ADALAH ASURANSI SOSIAL PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA PT.
TASPEN (PERSERO) BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH
NOMOR 25 TAHUN 1981 DAN KETENTUA-KETENTUAN LAINNYA
YANG BERHUBUNGAN DENGAN ITU.

JEMBER. 21-09-2001
An. DIREKSI PT. TASPEN (PERSERO)
KEPALA KANTOR CABANG

~ KRISTIANTO
NIK. 1988819651721

x e
4

Gambar 4 : Kartu Peserta Taspen V

Sumber data : Lampiran 1
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4.2.3 Membantu Pengisian Formulir Pendaftaran untek Program Hari Tua
Untuk mendaftarkan manfaat atau Hak Tabungan Hari Tua peserta

mengisi formulir yang telah disediakan oleh PT. TASPEN (Persero). Pengisian

formulir ini bertujuan utnuk memperoleh informasi vang lengkap dan tepat dari

peserta (data pribadi) serta untuk mempermudah dan memperlancar pelayanan

pihak Taspen pada peserta.

A. Mengisi Formulir Modal SP4A
Formulir ini merupakan surat  permohonan pembayaran THT dan
Pensiun/Tunjangan pertama yang berisi identitas peserta atau pemohon.

Adapun adta-data yang terdapat daiam formulir model SP4A adalah sebagai

berikut :

1. Nama Lengkap, merupakan nama lengkap peserta yang bersangkutan serta
lingkari salah satu huruf sesuai jenis kelamin.

2. Nip, merupakan Nip peserta yang bersangkutan.

3. Tempat dan tanggal lahir, merupakan tempat dan tanggal lahir peserta.

4. Pangkat/golongan dan gaji pokok, merupakan gaji pokok peserta sesuai
dengan pangkat/golongannya,

5. Nomor dan yanggal SKEP, terhitung mulai tanggal serta pensiun/Tunjangan |
pokok, diisi sesuai dengan SKEP peserta yang bersangkutan.

6. Nomor pensiun, merupakan nomor pensiun apabila peserta menerima pensiun
rangkap; !

7. Alamat setela pensiun, merupakan alamat peserta setelah pensiun; dan
Tempat pembayaran, merupakan tempat pembayaran yang terdekat, misalnya
kantor Pos dan Giro, BRI dan BPD. At

Adapun contoh dan pengisian dari formulir model SP4.A dapat dilihat pada

lampiran 2. |

B. Mengisi formulir model Akt. 1

Formulir ini merupakan surat permohonan pembayaran klim asuransi bagi

peserta yang berhentt karena pensiun/keluar.
Adapun data-data yang terdapat dalam formulir model Akt adalah sebagai berikaut:
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. Nama dan tempat/tanggal lahir, merupakan nama lengkap dan tempat/tanggal

lahir peserta yang bersangkutan;

Nomor Taspen, merupakan nomor Kartu Peserta Taspen;

3. Nip, merupakan Nip peserta yang bersangkutan;

Terakhir bekerja sebagai pegawai dari instansi, merupakan instansi tempat
peserta bekerja;

Alamat lengkap instansi, merupakan alamat instansi yang bersangkutan;
Pangkat/golongan, merupakan pangkat terakhir dan gaii pokok terakhir
peserta;

Tanggal berhenti dan alamat, merupakan tanggal peserta berhenti bekerja dan

alamat peserta setelah berhenti bekerja.

Adapun contoh pengisian dari formulir model Akt.1 dapat dilihat pada lampiran 3.
C. Mengisi formulir model Akt.2 dan Aki.3

Formulir Akt.2 merupakan surat permohnan pembayaran THT dan

asuransi kematian bagi peserta aktif yang meninggal dunia.

Aadaapun data-data yang terdaapat dalam formulir model Akt.2 adalah sebagai
berikut:

1.

2

Identitas pemohon diisi dengan nama , tempat dan tanggal lahir, alamat dan
tempat tinggal, pekerjaan/Nip dan hubungaaan keluarga def}gan peserta; dan
Identitas peserta diisi dengan nama, tempat dan tanggal lahir, nomor
Taspen/Nik, terakhir bekerja sebagai pegawai dan instansi, paligI;aUgolongan
dan gaji pokok terakhir serta tanggal/tenpaat meninggal dunia.

Adapun contoh pengisian dari formulir model Akt.2 dpat dilihat dari lampiran 4.

Formulir Akt.3 merupakan lampiran dari Akt.2 yang berisi tentang

keterangan ahli waris dari peserta aktif meninggal dunia.

Adapun data-data yang terdapat dalam formulir Akt. Adalah sebagai berikut:

1.

Identitas peserta diisi dengan nama , tempat dan tanggal lahir, nomor
Taspen/Nip, terakhir bekerja sebagai pegawai dari instansi, alamat instansi,
pangkat atau golongan dan gaji pokok terakhir, alamat terakhir peserta

sebelum meninggal dan tanggal meninggal dunia; dan
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2. Almarhum/almarhumah meninggalkan ahli waris/anggota keluarga diisi
dengan nama istri/ suami, tanggal lahir, pekerjaan dan alamat serta anggota
keluarga almarhum/almarhumah.

Adapun contok pengisian dari formulir model Akt.3 dapat dilihat pada lampiran 5.

D. Mengisi fomulir model Akt.4
Formulir ini merupakan permohonan pembayaran Askes untuk

Istri/suami/anak yang hanya berlaku bagi pegawai yang masih katif.

1. Identitas peserta diisi dengan nama, tempat dan tanggal lahir, nomor kartu
Taspen, NIP, Instansi, alamat Instansi, pangkat/golongan,besarnya
penghasilan pada waktu terjadi kematian dan alamat; dan

2. Pemohonan pembayaran askes dari ustri/suami/anak diisi dengan nama
'.1engkap almarhum/almarhumah tempat dan tanggal lahir serta hari dan tanggal
meninggal dunia.

Adapun contoh dari pengisian dari formulir Akt.4 dapat dilihat pada lampiran 6.

E.Mengisi formulir model Akt.5 s

Formulir ini merupakan surat permohonan pembayaran Askes bagi

penerima pensiun peserta/iastri/suami/anak. ‘ l

Adapun data-data yang terdapat dalam formulir modal adalah sebagai berikut :

1. Identitas pemohon diisi dengan nama, tempat dan tanggal lahir, pekerjaan,
alamat dan hubungan pemohon dengan peserta.

2. Identitas peserta diisi dengan nama, tempat dan tanggal lahir, tanggal/tahun
pensiun/ meninggal dunia, instansi terakhir bekerja, alamat instansi, no
TASPEN dan dimana uang pensiun dibayarkan; dan

3. Permohonan pembayaran asken dari orang tua, istri/suami/anak diisi dengan
nama lengkap almarhum/almarhumah, tempat dan tanggal lahir serta hari dan
tanggal meninggal dunia.

Adapun contoh pengisian dari formulir model Akt.5 dapat dilihat pada lampiran 7.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Nyata di PT. TA¢

cabang Jember khususnya dibbidang keuangan dan bidang lain pada umumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. PT TASPEN (Persero) Cabang Jember adalah Badan Usaha Milik Negara
yang berorientasi penuh pada pelayanan masyarakat dengan Tri Program
Taspen yang dikelola yaitu program pensiun, progran THT dan program
ASTEK.

2. Pegawai negeri sipil harus mempunyai kartu peserta taspen atau KPT untuk
mengajukan permohonan pembayaran. Kartu peserta TASPEN adalah kartu
kepesertaan yang dikeluarkan oleh PT. TASPEN(persero) yang berlaku
sebagai bukti bahwa pemegang kartu tersebut adalah peserta program
tabungan hari tua pada PT. TASPEN (persero).

3. Prosedure pelayanan klim peserta dari program taspen adalah sebagai berikut:

a. Peserta diharuskan datang sendiri ke PT. TASPEN (Persero) untuk
mengajukan Surat Perintah Pembayaran (SPP) Klim Tabungan Hari Tua
dengan membawa persyaratan yang diperlukan dan mengisi formulir yang
disediakan oleh PT. TASPEN (Persero) sesuai dengan permohonan

pembayaran yang diinginkan.

b. Data-data peserta tersebut diserahkan ke bidang pelayanan klim untuk
dicek kebenaran dan kelengkapannya serta didokumentasikan dalam
komputer. Petugas pelayanan akan melakukan perhitungan besarnya

manfaat yang diperoleh peserta melalui lembar perhitungan hak yang akan
diserahkan pada bidang keuangan.

c. Petugas keuangan menerina lembar perhitungan hak dan membuat

voucher klim sebagai bukti transaksi atau pembayaran pada peserta,

46



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

kemudian voucher disahkan oleh Kasie Keuangan dan Kabid Keuangan.
Setelah proses pada bidang keuangan selesai maka kasir melakukan
pembayaran pada peserta dan melakukan posting voucher yang sudah

dibayarkan serta mencetak 'aporan harian.
4. Formulir-formulir yang digunakan di bidang keuangan antara lain adalah

a. Voucher yaitu bukti transaksi yang merupakan dasar untuk pencatatan ke
buku harian dan rekap mata anggaran (buku besar). Voucher yang

digunakan ada tiga jenis yaitu : 1). Voucher SPP Klaim.
2). Voucher Umum
3 ). Voucher Memorial
b. Kartu Peserta Taspen

c. Karip atau kartu identitas pensiun merupakan salah satu lampiran untuk
pengambilan pensiun pertama (SP4) yang kemudian dipegang oleh

peserta.
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LANPLEAN Te
/{7}/ }(‘{}@ %’ Jn .Jr\
WA WARY A

NeNIP: 181618576

A (S

PT TASPEN (PERSERO)

(PT DANA TABUNGAN DAN ASURANSI PEGAWAI NEGERI)

KARTU PESERTA TASPEN

DIREKSI PT TASPEN (PEHSERO) DENGAN INI MENERANGKAN BAHWA :

NAMA LENGKAP : LUDJsNAH
TANGGAL LAHIR . 19-08-1964
MULAI MENJADI PESERTA : 01-03-1986

ADALAH PESERTA ASURANSI SOSIAL PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA
PT TASPEN (PERSERO) BERDASARKAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 25 TAHUN
1981 DAN KETENTUAN-KETENTUAN LAINNYA YANG BERHUBUNGAN DENGAN ITU.

JEEBEK, 21-02-2001

a.n. DIREKSI PT TASPEN (PERSERO)
KEPALA KANTOR CABANG
vl JZkBER

KRISTIYALTO
NIK.: 198819651721

ol JI. Letjen Suprapto Cempaka Putih Jakarta Pusat. Tromolpos 1378/Jkt Telp. (021) 4241808 Telex 49452 TASPEN A

ﬂL

BETAWIMAS CEMERLANG R £021) 4209334, 4257622 (Hunting)
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Laaddl LOUANN <o

Lampiran :'X.49.2

PT. TASPEN (PERSERO)

Y ) KANTOR CABANG JEMBER S P4
i'J a J1. Riau P.O. Box 197, @& (0331) 338256, 338257, Fax (0331) 332740
Q JEMBER - JAWA TIMUR 68121
A
SP4 Model A (PENSIUN SENDIRI)
RAT PERMINTAAN PEMBAYARAN PENSIUN/TUNJANGAN KEPADA YTH.

RTAMA DAN TABUNGAN HARI TUA *)

DI -

NS PEJABAT NEGARA VETERAN | PKRI

is dengan Huruf Cetak

KEPALA CABANG UTAMA/CABANG
PT. TASPEN (PERSERO)

Nama Lengkap : LUDJENAH LI#

NIP/NPP/NPV 131618 576

Tempat dan Tanggal Lahir : JEMBER, 19 AGUSTUS 1964

Pangkat / Golongan PR 55 '

Gaji Pokok S RD 2 92. 800

Nomor dan Tanggal Surat :15/12/78 & 141 96/TC4/C/1998/SK

Keputusan Pemberhentian

dengan Hak Pensiun

Terhitung Mulai Tanggal 0 11=04-1998

Pensiun / Tunjangan Pokok :Rp. 216.800

Pernah atau Akan Menerima Pejabat Negara Eksekutip / Pejabat Negara Non Eksekutip /

Pensiun Rangkap Yakni Perintis Kemerdekaan Republik Indonesia (PKRI)

Nomor Pensiun D -

(bagi Pensiun Rangkap)

Alamat Setelah Pensiun .

Kelurahan / Desa : PBCORO

Kecamatan : RAMBIPUJI

Kabupaten / Kodya . JEMBER

Uang Pensiun Agar Dibayar a. Kantor Cabang Utama / Cabang PT TASPEN (PERSERO)

Melalui dix s tmq gt N RN R e T R A e
b. KantorPos& Girodi RAMBIPUIL | . e
T Paerak(BPD) di e
d. il gt S — ... |
e. RekeningNo.....d o550, ,,?pag! !al?must&kfgi};....; ..........

ST TR N gzg:%ﬁ ¥ sadaSenpral Girg RAIBIPUJT

3 — e
ila
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LALIPLRAN 4.,

Y PT. TASPEN (PERSERO)
'(@ KANTOR ‘CABANG- JEMBER
v !,II.I JI.Riau P.O. Box 197. & (0331) 338256, 338257, Fax (0331) 332740

v

ﬁé JEMBER - JAWA TIMUR 68121

S¥ Model AKT.2
- ' KEPADA YTH
URAT PERMOHONAN PEMBAYARAN TABUNGAN
ARI TUA DAN ASURANSI KEMATIAN BAGI KEPALA CABANG UTAMA / CABANG
ESERTA AKTIF MENINGGAL DUNIA PT. TASPEN (PERSERO)
DI

JEBER
\RAP DITULIS DENGAN HURUF CETAK oo i s
1. Nama Lengkap Pemohon : NY. HARYATI
2. Tempat dan Tanggal Lahir . JEMBER, 10 JUNI 1969
3. Alamat atau Tempat Tinggal JL. HASIRIE Hi 14 RT.U8 1N, 11

Kelurahan . SUMBERSARI JEMBER.

Kecamatan
Kantor Pos Terdekat

4. Pekerjaan / NIP : DAGAIG

5. Hubungan keluargé dengan Peserta RSERT

DENGAN INI MENGAJUKAN PERMOHONAN PEMBAYARAN
TABUNGAN HARI TUA / ASKEM DAR! PESERTA

1. Nama Lengkap Peserta : MUDJESNAE
2. Tanggal dan Tempat Lahir . JEMBER, 19 AGUSTUS 1964
3. No. TASPEN / NIP / NIK = 51002221 1

4. Terakhir Bekerja Sebagai Pegawai dari Instansi : PEKULKA JEMBER

5. Alamat Lengkap Instansi : JL. DAHLIA 2 JELBER
6. Pangkat / Golongan Terakhir dan Besarnya :
Gaji Pokok Terakhir i3 Ve
7. Tanggal / Tempat Meninggal Dunia o A PRAFSSEG IR / JELBER.

‘erangan-keterangan tersebut di atas saya berikan dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya dengan keinsyafan, bahwa
imana saya mengajukan keterangan-keterangan yang tidak benar, saya wajib mengembalikan semua uang yang telah
a terima dan mengganti semua kerugian yang telah dikeluarkan oleh PT. TASPEN (PERSERO) sehubungan dengan
buatan saya tersebut dan di samping itu, bersedia dituntut sesuai d ang berlaku.

FBER, e g AP L 3
ﬁ@‘% gz ) it 1)998

Pem

NY. UARLATIT

Nama Lengkap dan Tanda tangan

PERNYATAAN DARIJ INSTANSI YANG BERSANGKUTAN

Mengingat sumpah jabatan, dengan ini menyatakan kebenaran dari isi Surat Permohonan THT / Askem beserta lampiran-
lampirannya dari peserta TASPEN tersebut di atas,

Peserta yang bersangkutan telah mcninggal dunia pada tanggal e VLSRRI 1898 . dan terakhir adalah
pegawai dari ..... B4 '—'nUlll‘J\Ji-*l'B ............ dengan pangkat golongan gaji

Kepala Urusan Kepegawalan,

WURDIYANTO, BA.

NIP / NlK.d.é.5.....u.0.6....7..1._1

Tanda tangan, Nama Lengkap dan Cap instansi
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PT; TASPEN: (PERSERO)
KANTOR CABANG JEMBER

JL. Riau Po. Box. 197 12 (0331) 338256 - 338257 Fax.(0331) 332740
Jember - Jawa Timur 68121

ASPERN

Akt._3 Lampiran‘ Akt. 2)

KETERANGAN AHLI WARIS

Yang bertanda tangan di bawah ini : Kepala Kantor/Instansi @ ... FEAURES GO - .- s e
| ini menerangkan bahwa :

erta PT. TASPIEN (PERSERO) tersebut di bawah ini

Nama Lengkap . mUuJ i "LI‘H

Tempat dan Tanggal Lahir . d mlubJ_.R , 19 AGUSTUS 1964 ,
Nomor TASPEN/N.LP. - 510022211 }
Terakhir bekerja sebagai Pegawai dari i : PERULKA J :"*;J_‘_'LABER ?
Alamat Instansi : Jb. DABLIA 2 J "XBER '
Pangkat/Golongan terakhir dan besarnya Gaji : 3 C/Rp. 292.800
Pokok terakhir ;
Alamat atau Tempat Tinggai terakhir Peserta - JL. MASTKIF H/14 RT.04 RW.II |
sebelum Meninggal SULBERSARI JAWMBER. |
Telah Meninggal Dunia pada tanggal : 11 APKRIL 1998

jasarkan bahan-bahan/keterangan yang ada pada kami, aimarhuin / almarhurnah meninggalkan Ahli Waris/Anggota keluarga
sebagai berikut :

1

Istri/Suami bernama : HARYATY

Tanggal Lahir e cTUl‘T-;.é—é—q 5
Pekerjaan . DAGAXG R R

F— Tempat 'l'inggal“ --_JL, LA xbﬁLnIi: ~H‘/']-'i, R’l .04 RW .11

diisi alamat lengkap dan jelas seromenyebatkan
antor Pos terdekat)

ANAK-ANAK/ANGGOTA KELUARGA AL MARITUM/ALMARHUMAILI :

Nama l Tanggal Lahir Iluhun;> in Keluarga Keterangan

ROFI LUHARTO 2 LEI 1978 AN AA Ix_Am DUNG

e A T
¥ bl 1
- \ .f

r

\e
18¢

“””ﬂmmr I
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PT. TASPEN (PERSERO)

KANTOR CABANG JEMBER
JI. Rian Po. Box. 197 = (0331) 338256-238257 Fax.(0331) 3327
Jember - Jawa Timur 68121

ASPEN

2] Akt. 4
SURAT PERMOHONAN PEMBAYARARN
= . iEs KEPADA YTH. :
RANSI KEMA' !AN UNTUK ISTERUSUAMI/ANAK KEPALA KANTOR CABANG

PT TASPEN (PERSERO)

arap ditulis dengan huruf cetak DI JEMBER

anya berlaku bagi pcgawai yang masih aktif.

Nama Lengkap - RAHIAD
Tempat dan Tanggal Lahir : BANYUWANGI, 6 JULI 1945
Nomor Kartu Taspen : 50874300 -

N.L.P. (Nomor Induk Pcgawai)
(Foto-copy Kartu Induk Pegawai supaya dilampirkan) : 345 8C0 221

Instansi : » KAKTOR DEPAG BANYUWANGI
Alamat Instansi * JL. CILIWUKG 5 B BANYUWANGI
Pangkat/Golongan ; B ¢

Besarnya penghasilan pada waktu terjadinya kematian : Rp. 292.800

Alamat atau Tempat Tinggal : Kecamatan : JL . RAYA GENTENG 21
:ngan menyebutkan : No. Rumah/Jalan/RT/RW/ Kabupaten/Kodya : BANTUWANGI
UKampung : Desa/Kelurahan dan scjenisnya) - Kantor Pos terdekat :

R

DENGAN INI MENGAJUKAN PERMOHONAN PEMBAYARAN ASURANSI KEMATIAN DARI :
ISTERI/SUAMI / ANAK E : 1

‘Coret yang tidak perlu

Nama Lengkap Almarhum/almarhumah SRR ARLE
Tempat dan Tanggal Lahir : ' JELBER, 13 JUNI 1953
Telah meninggal dunia pada hari VISUMY AT Tanggal . 5 LARET 1992

rangan tersebut saya berikan dengan sesungguhnya dan sebenar-benaritya an ke : ﬁfﬁﬁ:m’:fbﬁm:mya memberik:
angan-keterangan yang tidak benar, saya wajib mengembalikan semuajug {

Actah Saya térima danm kerugian yai
diberikan oleh PT Dana Tabungan dan Asuransi Degawai Negeri (Pdrs isamping itu bersedi | 'sesuai deng:

ity r:uv ’ URvLE JE‘B; i

?

N,» "
3l
'a
in

)
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PT. TASPEN (PERSERO)

(@Y ) KANTOR CABANG JEMBER
hﬁ{;(‘ J1. Riau PO, Bok 197 (0331)338256-338257 Fax.(0331):332730
Jember - Jawa Timur 68121 : ; o
Model AKT. 5

’3‘181’&"x

SURAT PERMOHONAN PEMBAYARAN ASURANSI
KEMATIAN BAGI PENERIMA PENSIUN PESERTA/
[STERI/SUAMI/ANAK.

HARAP DITULIS DENGAN HURUF CETAK

KEPADA YTH.

KEPALA CABANG UTAMA/CABANG
PT TASPEN (PERSERO)
DI

JEMBER

.................................................................

1. Nama Lengkap Pemohon

. HARYATI

2. Tempat dan Tangéal Lahir

JELBSR, 10 JUNI 1969

3. Pekerjaan

DAGAKG

4. Alamat atau Tempat Tinggal
Kelurahan
Kecamatan
Kantor Pos Terdekat

Ji.. LhSTRIP dA/14 RP.04 RW.II

SULBEARSART JEKBER

5. Hubungan Pemohon dengan Peserta
(Sebutkan dengan jelas, Pensiunan sendiri,

Janda/Duda, Anak, Wali Yatim Piatu J AR DA
6. Keterangan Peserta ;
a. Nama Lengkap Peserta LU DJ EINAR

b. Tempat/Tanggal Lahir

JBMBER, 19 AGUST

c. Tanggal/Tahun Pensiun/Meninggal Dunia :

usd
1998/ 11 APRIL 1998

d. Instansi Terakhir Bekerja

PERULKA JEMBER

e. Alamat Instansi

JL. DAHLIA 2 JELBZR

f. No. TASPEN/NIP/NIK/NPP/NOPEN

510022211

g. Uang Pensiun Dibayar di

BTPI - JulBsR

DENGAN INI MENGAJUKAN PERMOIIONAN PEMBAYARAN ASURANSI KEMATIAN DARI :
ORANG TUA, ISTERVSUAMI, ANAK

Coret yang tidak pérlu
v .

I. Nama Lengkap Almarhum/almarhumah

U | Mk T Pty |

TN TR

% '
f

(AN
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UNIVERSITAS JEMBER
KULTAS - EKONOMI
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UNIVERSITAS JEMBER
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..................................................................................

Nomor Mahasiswa : 980803104385
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